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PENENTUAN RENDEMEN CPO DAN KERNEL TANDAN BUAH SEGAR
KELAPA SAWIT DILAHAN GAMBUT, PASIR DAN DATARAN TINGGI

Hasrul Abdi Hasibuan

Abstrak - Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji rendemen CPO dan kernel buah sawit di lahan gambut, pasir
dan dataran tinggi. Rendemen CPO dan kernel buah sawit di lahan gambut dibandingkan dengan lahan mineral
dalam areal kebun, umur tanaman, dan varietas DxP yang sama, begitu juga pada lahan pasir. Rendemen CPO
dan kernel buah sawit ditentukan dari tanaman di dataran tinggi, sedang dan rendah pada kebun, umur dan
varietas DxP yang berbeda. Sebanyak 10 tandan buah segar (TBS) matang dari setiap blok pada lahan gambut
dan mineral, lahan pasir dan mineral, dan dataran tinggi, sedang dan rendah dipanen dan selanjutnya dianalisa
rendemen CPO dan kernel. Pada lahan gambut, rendemen CPO cenderung lebih rendah dibandingkan di lahan
mineral sedangkan rendemen kernel relatif sama. Pada lahan pasir, rendemen CPO juga cenderung lebih rendah
dibandingkan di lahan mineral sedangkan rendemen kernel relatif sama. Pada dataran tinggi, sedang dan rendah
dari hasil penelitian ini tidak dapat dibandingkan dikarenakan oleh umur tanaman, bahan tanaman DxP dan kebun
yang berbeda. Namun demikian, tanaman kelapa sawit yang diusahakan di dataran tinggi dapat menghasilkan
rendemen CPO tinggi.

Kata kunci: dataran tinggi, gambut, pasir, rendemen CPO, rendemen kernel, tandan buah sawit

PENDAHULUAN berfluktuasi khususnya curah hujan dapat
mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit (Nasir et al.,
2014). Tinggi rendahnya produktivitas TBS dan
rendemen minyak dipengaruhi oleh varietas, umur
tanaman, iklim (curah hujan dan temperatur udara),
nutrisi, air, ketersediaan karbohidrat dan polinasi
(Manhmad et al., 2011; Hazir and Shariff, 2011; Hazir
et al., 2012). Polinasi merupakan faktor yang memiliki

pengaruh tertinggi dalam produksi buah (Prasetyo dan

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
merupakan tanaman yang dapat tumbuh dan
berkembang pada iklim tropis dengan ketinggian di
bawah 490 meter di atas permukaan laut (Razali et al.,
2012). Namun demikian, pengembangan areal
perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini sudah
mengarah kepada penggunaan lahan marginal, yang

memiliki kesuburan tanah (fisik dan kimia) yang
rendah (Santoso et al., 2013; Listia et al., 2015). Lahan
marginal diantaranya adalah gambut (Santoso et al.,
2013) dan pasir spodik atau spodosols (Ardiyanto et
al., 2013). Penanaman kelapa sawit juga telah
dilakukan pada ketinggian tempat lebih dari 600 m di
atas permukaan laut (Lista et al., 2015).

Tanaman kelapa sawit cukup toleran terhadap
jenis tanah asalkan mengandung air yang cukup
(Basiron, 2007). Tanaman kelapa sawit juga
membutuhkan kestabilan iklim seperti curah hujan,
temperatur udara, radiasi matahari, kelembaban,
evaporasi dan angin namun kondisi iklim yang
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Susanto, 2012).

Beberapa peneliti telah melaporkan produktivitas
TBS dari tanaman kelapa sawit yang dibudidayakan di
lahan marjinal dengan beberapa teknik
pengelolaannya. Namun informasi terkait rendemen
CPO dan kernel relatif sedikit. Listia et al., (2015) telah
melaporkan bahwa tanaman kelapa sawit yang
diusahakan di dataran lebih rendah memiliki rendemen
CPO lebih tinggi dibandingkan dengan di dataran
tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
rendemen CPO dan kernel pada buah tanaman kelapa
sawit yang ditanam di lahan gambut, berpasir dan
dataran tinggi.

BAHAN DAN METODE

Kajian ini dilakukan dengan pengambilan tandan
buah segar (TBS) di lahan gambut, berpasir dan
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dataran tinggi, rendah dan sedang. Sampel yang
diambil adalah TBS dengan kematangan tepat matang
ditandai dengan adanya 5-10 berondoloan di piringan
tanaman.

Penentuan Rendemen CPO dan Kernel TBS di
Lahan Gambut

Sebanyak 10 TBS dipanen pada blok lahan
gambut di kebun 1 dan sebagai pembanding,
sebanyak 10 TBS juga dipanen masing-masing pada
blok lahan mineral di kebun 1 dan lahan mineral di
kebun 2. Tanaman di setiap blok yang diambil
sampelnya memiliki umur tanam yang sama yaitu 10
tahun dengan varietas DxP yang sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Pasir

Sebanyak 10 TBS dipanen pada blok lahan pasir
dan sebagai pembanding, sebanyak 10 TBS juga
dipanen pada blok lahan mineral. Tanaman di setiap
blok yang diambil sampelnya memiliki umur tanaman
yang sama yaitu 6 tahun dengan varietas DxP yang
sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Dataran
Tinggi

Sebanyak 10 TBS dipanen pada masing-masing
blok di dataran rendah (50 m di atas permukaan laut
(dpl)), dataran sedang (300 m dpl) dan dataran tinggi
(850 m dpl). Tanaman di blok dataran rendah, sedang
dan tinggi masing-masing berumur 10, 13 dan 8 tahun
dengan varietas DxP yang berbeda.

Analisarendemen CPO dan kernel TBS

Rendemen CPO dan kernel ditentukan
menggunakan prosedur Hasibuan et al., (2013)
dengan cara menentukan komponen buah meliputi:
rasio mesokarp basah/buah, mesokarp
kering/mesokarp basah, minyak/mesokarp kering,
minyak/buah, biji basah/buah, inti/biji basah dan
inti/buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen CPO dan Kernel TBS di Lahan Gambut

73

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur tanaman
dan varietas DxP yang sama di lahan gambut di kebun
1 dan lahan mineral di kebun 1 serta lahan mineral di
kebun 2 menunjukkan performa tandan meliputi
berat tandan, komponen tandan dan rendemen CPO
yang berbeda. Rendemen CPO di lahan gambut
cenderung lebih rendah dibandingkan di lahan
mineral disebabkan oleh rasio buah per tandan dan
rasio mesokarp kering per mesokarp basah relatif
lebih rendah yang mengindikasikan kadar air tinggi
dibandingkan pada lahan mineral. Hasibuan dan
Nuryanto (2015) juga telah menyatakan bahwa TBS
yang dihasilkan dari lahan gambut memiliki potensi
rendemen CPO relatif lebih rendah dibandingkan
lahan mineral karena mesokarp buah mengandung air
yang tinggi. Namun demikian, di lahan mineral
performa tandan yang diperoleh juga relatif berbeda,
lahan mineral di kebun 2 menghasilkan TBS yang
memiliki rendemen CPO lebih tinggi dibandingkan
lahan mineral di kebun 1. Ditinjau dari rendemen
kernel menunjukkan nilainya relatif sama antara di
lahan gambut dan mineral.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Pasir

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur tanaman
dan varietas DxP yang sama di lahan berpasir dan
mineral menunjukkan performa tandan (berat
tandan, komponen tandan dan rendemen CPO)
yang berbeda. Rerata berat tandan pada lahan
berpasir cenderung lebih rendah dibandingkan pada
lahan mineral. Rendemen CPO di lahan berpasir
juga cenderung lebih rendah dibandingkan di lahan
mineral. Perbedaan yang paling mencolok vyaitu
pada rasio mersokap kering dan mesokarp basah
pada buah di lahan berpasir lebih rendah
dibandingkan lahan mineral. Ditinjau dari rendemen
kernel menunjukkan nilai yang relatif sama.

Rendemen CPO dan Kernel di Lahan Dataran
Tinggi

Sebelumnya Razali et al., (2012) melaporkan
bahwa tanaman kelapa sawit merupakan tanaman
yang dapat tumbuh dan berkembang pada iklim tropis
dengan ketinggian di bawah 490 meter dpl. Hasil
survei Pusat Penelitian Kelapa Sawit menyatakan
bahwa evaluasi klomatologi dan analisis finansial
memungkinkan areal dengan ketinggian 600-850 m
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dpl untuk ditanam kelapa sawit (Listia et al., 2015). dataran rendah yaitu 50 dpl (25,9 %) dan 368 dpl (25,7
Listia et al., (2015) melaporkan bahwa rendemen CPO %) lebih tinggi dibandingkan di dataran tinggi 693 dpl
pada tanaman kelapa sawit yang diusahakan di (24,3 %) dan 865 dpl (23,5 %).

Tabel 1. Perbandingan rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit dari tanaman berumur 10 tahun di lahan
gambut dan mineral

Lahan Gambut di Lahan Mineral di Lahan Mineral di

Parameter

Kebun 1 Kebun 1 Kebun 2
Berat tandan (g) 17.848+5.889 19.794=+4 657 14.272£4.425
buah per tandan (%) 63,1£6,0 67,8L£7,6 65,0%5,7
mesokarp basah per buah (%) 82,016,7 75,1£10,3 81,758
mesokarp kering per mesokarp basah (%) 58,6L6,5 61,7£6,3 66,116,2
minyak per mesokarp kering (%) 83,613,7 80,4145 87,5135
minyak per tandan (%) 25,3£4,0 25,5£6,5 30,613,6
biji per buah (%) 17,616,2 21,2:£10,2 17,1459
kernel per biji (%) 39,047.4 32,8+10,5 37,416,4
Rendemen CPO (%) 21,6%£3,4 21,8%5,5 26,231
Rendemen Kernel (%) 44118 4,3%17 42+16

Tabel 2. Perbandingan rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit dari tanaman berumur 6 tahun pada lahan
pasir dan mineral

Parameter Lahan pasir Lahan mineral
Berat tandan (g) 9.204+2.956 11.535+2.975
buah per tandan (%) 67,916,0 69,218 4
mesokarp basah per buah (%) 81,818,0 80,81+4,7

mesokarp kering per mesokarp

basah (%) 66,014,8 69,5%2,0
minyak per mesokarp kering (%) 83,513 4 84,1%3,7
minyak per tandan (%) 30,31+2,3 32,614,1
biji per buah (%) 18,7+4,3 17,0£3,2
kernel per biji (%) 51,3%£19,9 51,4%17,3
Rendemen CPO (%) 25,9420 27,9£3,5
Rendemen Kernel (%) 5,8+1,6 5,912,0
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Tabel 3. Rendemen CPO dan Kernel pada buah sawit di lahan dataran tinggi, menengah dan rendah

50 m dpl 300 m dpl 850 m dpl
Parameter

(10 tahun) (13 tahun) (8 tahun)
Berat tandan (g) 22.5551+8.8223 20.9531+4.561  17.550+6.016
buah per tandan (%) 65,8+4,5 65,415,3 71,616,2
mesokarp basah per buah (%) 80,4£10,8 78,3£8,9 85,4154
mesokarp kering per mesokarp basah (%) 63,7t7,5 67,2182 66,71t5,1
minyak per mesokarp kering (%) 81,7+1,9 82,2133 83,1134
minyak per tandan (%) 27,4%47 27,414 1 33,9145
biji per buah (%) 14,816,2 23,416,9 13,4152
kernel per biji (%) 44,8156 35,7£10,2 31,7£9,0
rendemen CPO (%) 23,4440 23,4135 29,01+3,8
rendemen Kernel (%) 4,3+1,8 5,2%1,3 3,1+1,6

Tabel 3 menunjukkan rendemen CPO dan kernel
pada TBS tanaman kelapa sawit yang ditanam di
dataran tinggi dengan umur tanaman dan varietas DxP
yang berbeda dan mengindikasikan karakter yang
berbeda. Namun demikian, pada Tabel 3 tidak dikaji
pengaruh varietas DxP yang digunakan tetapi
performa rendemen yang dihasilkan oleh kelapa sawit
yang ditanam di dataran tinggi. Dikarenakan
berbedanya varietas DxP yang digunakan, rendemen
yang dihasilkan tidak dapat dibandingkan antar
ketinggian lahan. Pada lahan dataran tinggi dengan
ketinggian 50 m dpl dan 300 m dpl diperoleh rendemen
sebesar 23,4 % sedangkan pada 850 m sebesar 29,0
%. Hal ini menunjukkan bahwa rendemen CPO pada
tanaman kelapa sawit yang diusahakan di dataran
tinggi mampu menghasilkan rendemen yang tinggi.
Listia et al., (2015) juga menyimpulkan bahwa
rendemen CPO dipengaruhi oleh interaksi varietas
kelapa sawit dengan faktor lingkungan dan tinggi
tempat terutama suhu.

Dari Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan
bahwa performa rendemen CPO sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Buana et al., (2006) menyatakan
bahwa kondisi iklim dan tanah merupakan faktor
lingkungan utama yang mempengaruhi
pengembangan tanaman kelapa sawit, di samping
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faktor lainnya seperti bahan tanaman dan perlakuan
kultur teknis. Iklim merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi keragaman produksi (Harahap,
2008).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tandan
buah segar tanaman kelapa sawit yang ditanam pada
lahan gambut dan pasir menghasilkan rendemen CPO
lebih rendah dibandingkan pada lahan mineral. Namun
nilainya dapat menjadi relatif sama apabila
pengelolaannya sesuai dengan best management
practices. Rendemen CPO tandan buah kelapa sawit
di dataran tinggi juga dapat menghasilkan rendemen

yang tinggi.
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